BAB I11
LANDASAN EMPIRIK
IMPLEMENTASI METODE INQUIRY DALAM PEMBELAJAARAN
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM (SKI) KELAS XI SEMESTER GENAP
DI MADRASAH ALIYAH AL-HIDAYAT LASEM REMBANG
TAHUN AJARAN 2009/2010

A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Al-Hidayat L asem Rembang
1. Tinjauan Historis

Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembang adalaHhituss
pendidikan formal yang didirikan dan dikelola ol&tayasan Pondok
Pesantren Al-Hidayat (YPPA) Lasem Rembang. Keadamnyang
mendasari keberadaan Madrasah Aliyah Al-HidayaetraRembang tidak
terpisahkan dari Pondok Pesantren dalam perannyacergaskan
kehidupan bangsa.

Berdirinya Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembatsgam
perjalanannya mengalami berbagai hambatan, baig yaudah maupun
susah. Namun karena kegigihan, persatuan dan samalagi para
pengelolah Yayasan Pondok Pesantren Al-Hidayat AyPRIadrasah
Aliyah Al-Hidayat dapat terwujud.

a. Motivasi berdirinya Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasdrembang
Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembang didirikarkan

tanpa alasan, namun muncul dari perhelatan dumdigikan yang

saat ini sedang berlangsung dengan didorong ojahrtlyang mulia

dan beberapa faktor antara lain :

1) lkut berperan aktif dalam mencerdaskan kehidupagdsmmelalui
pendidikan.

2) Mewujudkan keinginan masyarakat, supaya putra i poereka
kelak pandai dalam ilmu agama serta mampu membtadaKkitab
klasik khususnya kitab kuning, karena Madrasah akliyAl-

Hidayat ingin menjaga keotentikan syariat Islam.

32
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3) Menampung siswa-siswi tamatan SMP, MTs. Karena pealdu
itu banyak para santri pondok pesantren Al Hidayanhg
bersekolah di luar, sekaligus memberi kesempat@adae para
siswa untuk bisa belajar ilmu umum sekaligus biganperdalam
tentang ilmu agama.

4) Ikut berperan aktif menyiapkan Sumber Daya ManySBM)
yang berkualitas, terampil, beriman dan bertagwa lmrakhlakul
karimah serta berwawasan lbas

b. Proses berdirinya Madrasah Aliyah Al-Hidayat Ladeembang

Awal mulanya Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Remipa
ini berdiri atas prakarsa K.H.Zainuddin Maftuchir,c dan
K.H.A.Zaim Ahmad Ma’shoem, keduanya merupakan ctdau K.H.
Ma’shoem Ahmad, pendiri Pondok Pesantren Al-Hidaj@mudian
dalam peroses selanjutnya Madrasah AliyahAl Hidayerdiri
dibawah naungan Yayasan Pondok Pesanten Al Hidayat.

Madrasah Aliyah Al-Hidayat yang kemudian lebih diké
dengan sebutan MALIDA dalam proses pendirian sékolg antara
para sesepuh dan alumni banyak terjadi kontrovAda yang setuju
dan ada yang tidak dengan gagasan pendirian sekiolpksantren
tersebut.

Meskipun banyak terjadi kontroversi, akhirnya ptadaun 2000
K.H.Zainuddin Mc, Lc dan K.H.A.Zaim Ahmad Ma’shoebeserta
sesepuh pondok mendirikan sekolah ini. Alasan beldalam
mendirikan MALIDA adalah untuk memfasilitasi masykat
khususnya para santri PP. Al Hidayat untuk beldgatang Iimu
Pengetahuan Umum.

H.Nur Kholish.Ms adalah merupahan kepala sekolatapa
yang ditunjuk oleh yayasan. Beliau menjabat kepad&olah dari
periode 2000-2006. Setelah itu digantikan oleh HijrBtun Nafisah,

! Hasil wawancara dengan pengurus Yayasan PondokntPes Al-Hidayat Lasem
Rembang tanggal 15 Mei 2010
Z1bid.,
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S.Ag sampai sekarang. Selain sebagai Kepala Mddnstgel IDA,
beliau juga menjadi pengasuh Pondok Pesantren Raiirnan Lasem
Kabupaten Rembang.

MALIDA yang sudah 10 tahun berdiri memiliki 1 juars “
IPS”. Akan tetapi di dalamnya banyak mencakup peda-pelajaran
yang bersifat agamis seperti: Fikih Lokal (Fathwlrily), Tasawuf,
Mantigq, Muhaddatsah, Metode dalam membaca kitab ingun
(Qiro’atul Kutub).

Sekolah ini memang sengaja di konsep dengan patajhmu
agama dengan tujuan agar para siswa bisa mempeaagala ilmu
pengetahuan baik agama maupun umum.

Dari pihak sekolah berharap setiap kelulusan,sisampu
bersaing untuk bisa melanjutkan ke perguruan tinggum maupun
agama bahkan ikut berkompetisi untuk melanjutkarliaku di
perguruan tinggi luar negeri. Dalam kenyataannyalaberapa siswa
yang diterima di UGM, UNNES, UIN Sunan Kali jogo]NUSunan
Ampel, UIN Maulana Malik Ibrahim, IAIN Wali Songadan bahkan
ada yang mendapatkan beasiswa kuliah ke Timur arerygkni di
Universitas Al-Ahgaff Yaman, sampai sekarang maaila alumni
yang studi di Al-Ahgaff Republik Yaman tersebut.

. Visi, misi dan tujuan
1) Visi
a) Berilmu, berprestasi, dan berakhlaqul karimah
2) Misi
a) Mewujudkan generasi umat yang tekun melaksanakadalp
wajib maupun sunnah
b) Mewujudkan generasi umat yang santun dalam berudur
berperilaku

c) Mewujudkan generasi umat yang berilmu tinggi
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d) Mewujudkan generasi umat yang unggul dalam prestasi
akademik dan non-akademik sebagai bekal melanjuiean
pendidikan yang lebih tinggi dan atau hidup mandiri

e) Membina generasi muda yang siap fisik dan menténida
menghadapi kehidupan yang penuh persaifgan.

2. Letak Geografis

Lokasi Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembangetak

disisi utara kota Lasem yang tidak jauh dari jdhantai utara / pantura
(Jakarta - Surabaya) masuk wilayah Desa Soditararidatan Lasem
Kabupaten Rembang, dengan batas-batas sebagaitb&dbelah utara :
Rt. 05 Soditan Lasem; Sebelah Selatan : MadrasamaWsyah An-
Nuriyah Lasem; Sebelah Barat : Pondok PesantrerNu#tn-Lasem;
Sebelah Timur : Pondok Pesantren Al-Hidayat Asyk8iyeah.

3. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Al-Hidayat LiamsBembang

Sebagai sebuah Institusi Madrasah Aliyah Al-Hidayatsem

Rembang memiliki aturan keorganisasian guna merkala program
sekaligus pengaturanob description sebagai upaya menghindari
terjadinya kemandegan atau tidak teratasinya kangahg mungkin
dihadapi. Aturan keorganisasian tersebut tercerrdalam struktur

organisasi Madrasah sebagai berikut:

% Dokumen Madrasah Aliyah Al Hidayat, Lasem, Rembtahgin ajaran 2009/2010
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Yayasan Pondok Pesantren
Al-Hidayat Lasem

\ 4

Kepala MA Al-Hidayat
Lasen

\ 4

Wakil Kepala MA Al-
Hidayat Laser

A 4

A\ 4 \ 4
Kabag.Kurikulu Kabag. Sarana Kabag. Kabag. TU
Prasarana Kesiswaa
A\ 4 l
\ 4
Bag. Pembina Staf TL
BK WI. Kelas Laborat OSIS/Pramuka

A 4

Guru. Bid Stud
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Gambar .02 Struktur organisasi MA. Al-Hidayft.

4. Keadaan Guru dan Karyawan
Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembang diampuhold
pengajar dengan 1 orang kepala madrasah dan 3 st@nkantor. Dalam
menjalankan roda kegiatan, penekanan kebersamaaaape porsi yang
paling utama sehingga hampir tidak ada batas ampiarpinan dan staf
dengan tanpa mengabaikan privasi personal serta kalmando, hal ini
yang menjadi penekanan utama oleh pengurus Yaysatok Pesantren
Al-Hidayat Lasem Rembang dalam pembinaan kepadbdgenyang ada

di bawah kendalinya.

* Ibid.,
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Dengan dukungan tenaga pengajar dan staf sebagaiman
dipaparkan di atas, Madrasah Aliyah Al-Hidayat llaséRembang
berusaha untuk meminimalisir terjadinyaiss match dalam pelayanan
proses belajar siswa.

Di sisi lain semua personal yang terkait denganjajagran
Madrasah oleh Yayasan Pondok Pesantren Al Hidagaerm Rembang
diambil kebijakan untuk tidak menangani masalahgpahan sumber
keuangan, mereka hanya diberi tugas khusus untupikbbe dan
melaksanakan pembelajaran sebaik mungkin. Masat@rangan dan
masalah lain yang ada di luar pembelajaran mer@ujgung jawab
Yayasan Pondok Pesantren Al Hidayat Lasem RembAtes dasar
kebijakan, pengurus menghendaki keikhlasan stafjgjan dan pegawai
yang ada di bawah tanggung jawabnya bisa terjagaptmalisasi kerja
tidak tergangg.

5. Keadaan Siswa

Lasem merupakan kota kecil yang hanya berstatuagaeltkota
kecamatan. Sementara itu di Lasem terdapat 6 delsgiingkat SLTA
yaitu :

.1 Madrasah Aliyah Negeri Lasem Rembang
. 1 Sekolah Menengah Umum Negeri 01 Lasem Rembang

a

b

c. 1 Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama Lasemlfang

d. 1 Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama Lasem Rembang

e. 1 Madrasah Aliyah Al Hidayat Lasem Rembang

f. 1 Sekolah Menengah Umum Muhammadiyah Lasem Rembang
Dengan peta lembaga pendidikan seperti ini, dapahdmi bahwa

kesadaran masyarakat untuk meningkatkan sumberrdagasia melalui

pendidikan cukup tinggi. Di lain pihak, Lasem yahgnya merupakan

kota Kecamatan dengan jarak 12 KM dari pusat pernaran Kabupaten

Rembang yang institusi pendidikannya relatif legiik menjadikan calon

®Hasil wawancara dengan Kepala MA Al-Hidayat paagal 8 Mei 2010
®Hasil wawancara dengan Ketua Yayasan Pondok Pemami-Hidayat Lasem
Rembang, KH. Zainuddin, L.c, pada tanggal 15 M@
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siswa yang ada di atas rata-rata (kemampuan itdelkkiebin tertarik
memasuki sekolah sekolah yang ada di sekitar Kathuldaten. Oleh
karena itu, untuk sekolah sekolah di Lasem khususayg ada di bawah
naungan lembaga swasta dalam hal rekrutmen calswa sisangat
kompetitif. Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Remfgankondisi
siswanya pun juga terimbas dari peta sebagaimaeeandgkan di atas.
Madrasah Aliyah Al Hidayat Lasem Rembang untuk tahjaran 2009/
2010 hanya memiliki 3 kelas yaitu :
Tabel 2 Siswa MA Al-Hidayat.

SISWA
NO | KELAS JUMLAH
PUTRA PUTRI
1. Kelas X 18 20 38 Siswa
2. Kelas XI 13 15 28 Siswa
3. Kelas XllI 7 11 18 Siswa
Jumlah 84 Siswa

a. 1 Kelas untuk kelas sepuluh dengan jumlah 38 siswa
b. 1 Kelas untuk kelas sebelas IPS dengan jumlahs&si
c. 1 Kelas untuk kelas dua belas IPS dengan jumlaisiéa
Jumlah keseluruhan siswa ada 84 siswa

Kondisi seperti ini, tidak menyurutkan semangatwaisuntuk
bersekolah karena nilai lebih yang dimiliki Madrasaliyah Al-Hidayat
Lasem Rembang yaitu dari sisi keagamaan, di mardrddah Aliyah Al-
Hidayat Lasem Rembang adalah salah satu-satunyalaBemenengah
atas dibawah naungan pesantren yang berada di lemarbasem, sudah
barang tentu mempunyai daya tarik sendiri bagvaiyang memang
ingin fokus pada pelajaran agama khususnya perab&hakitab kuning,
di samping juga ilmu pengetahuan umum.

Permasalahan lain selain minimnya siswa tersebagjmditambah

lagi dengan kondisnput siswa yang kebanyakan di bawah rata-rata iklim

’ Dokumen Madrasah Aliyah Al-Hidayat, Lasem
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kesadaran belajar yang belum terbentuk pada sadi.SHal ini
mengharuskan Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Remgbherpacu
keras guna meningkatkan pelayanan dalam upaya mp&ndajuan
pembelajaraf.

6. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di ®&adr Aliyah Al
Hidayat Lasem Rembang

Pada mulanya mata pelajaran Sejarah Kebudayaam K3&I)
disampaikan hanya dikelas Xll akan tetapi seteldhnya surat edaran
yang dikeluarkan oleh Departemen Agama Kantor Veitayawa Tengah
nomor (Kw.11.4/2/PP.00/6876/2009) hal Struktur kulim SKI dan
Akidah Akhlak, maka terjadi perubahan yaitu matdajpean Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) harus diajarkan di keladh Kelas XII mulai
tahun ajaran 2009/2010.

Gambaran secara umum pelansanaan pembelajaranalSejar
Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah Aliyah Al Hldayasem belum
banyak menerapkan berbagai macam metode, metodesgang dipakai
adalah metode ceramah, diskusi dan tanya jawabngghi proses
pembelajarannya menjadi kurang menarik bahkan kpdawa menjadi

jemu dan bosan.

B. Implementasi Metode Inquiry dalam Pembelajaran Sgarah Kebudayaan
Isslam (SK1) Kelas X1 Semester Genap di Madrasah Aliyah Al-Hidayat
L asem Rembang Tahun Ajaran 2009/ 2010
1. Perencanaan Pembelajaran
Dalam mencapai proses pembelajaran secara optiipallukan
adanya rencana pembuatan strategi pembelajaraate@tpembelajaran
ini sebagai pola kegiatan pembelajaran berurutary y@iterapkan dari
waktu ke waktu dan diarahkan untuk mencapai haddjér siswa yang

diinginkan. Hasil belajar yang dicapai diharapkapat mencapai lima

8 Hasil Wawancara dengan KABAG KESISWAAN, Ahmad Jaina$.Pd pada tanggal 9
Mei 2010
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kemampuan yakni kemampuan intelektual, informasrbale sikap,
keterampilan motorik serta strategi kognitif.

Pembelajaran akan lebih efektif bila diselenggarakaelalui
model-model pembelajaran yang termasuk dalam pesaosinformasi.
Hal ini dikarenakan model-model pemrosesan informmeshekankan pada
bagaimana seseorang berpikir dan bagaimana danga&rtyadap cara-
cara mengolah informasi. Inti yang baik dari sebpambelajaran adalah
kemampuan untuk memecahkan masalah. Sehinggadiasaemecahan
masalah adalah kemampuan untuk belajar dalam isgxeses berpikir.

Salah satu faktor yang perlu mendapat perhatianandal
perencanaan pembelajaran, terutama tentang elerasesppembelajaran
adalah pandangan kita tentang bagaimana caranyad@egar proses ini
sepatutnya berlangsung. Hal ini tentunya harus amngada tujuan apa
yang hendak dicapai dan sifat dari materi yang awknjisi dari
perencanaan pembelajaran itu sertdiri.

Setiap perencanaan pembelajaran harus mempunyapokem
tujuan, materi atau isi, metode atau proses bemag@rgajar dan evaluasi
atau penilaian.

Demikian juga yang dilakukan lbu Nurul Hidayah dalenembuat
perencanaan pembelajaran selalu memperhatikan kangomponen
yang ada, kemudian dituangkan dalam bentuk rengaglaksanaan
pembelajaran (RPP). Oleh karenanya dia juga mekamaeberapa
bacaan-bacaan dan artikel-artikel yang berhubunigangan materi yang
akan disampaikan serta media-media lain seperd gaibar, LCD dan
lain-lain1°
Pelaksanaan Pembelajaran

Strategi yang digunakan di Madrasah Aliyah Al-Hidiayasem
Rembang dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Istata materi

perkembangan Islam pada periode klasik dan perkegaoalslam pada

hal 139

° Lukmanul Hakim,Perencanaan Pembelajaran, (Bandung : CV Wacana Prima, 2008),

1% Hasil wawancara dengan Ibu Nurul Hidayah (Guru)$téida tanggal 8 Mei 2010
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periode pertengahan adalah dengan menggunakanemedqody. Metode
ini dilakukan sebagai upaya dalam mengaktitkan @isdi dalam
pembelajaran karena pola pikir siswa ketika penpela Sejarah
Kebudayaan Islam pastinya lebih banyak guru beeceralam
menerangkan materi sehingga siswa tidak terlibatif akdalam
pembelajaran.

Strategi dengan pendekatan metodguiry dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Al-Maia Lasem
Rembang dilakukan oleh Ibu Nurul Hidayah, S.Ag dengcara
menjelasankan gambaran secara umum tentang mateg glibahas.
Selanjutnya setelah pola pikir seluruh siswa sudsmahami meteri,
maka guru Sejarah Kebudayaan Islam melontarkanampgan Kkritis
berkenaan dengan materi tersebut. Untuk meyakibkdmva pertanyaan
sudah jelas, pertanyaan tersebut ditulis di papdéis, tkemudian siswa
diminta untuk merumuskan hipotesa.

Pada proses penerapan metoahguiry yang pertama, guru
membagi siswa menjadi dua kelompok, kemudian sdi@eahkan oleh
guru untuk melaksanakan proses pembelajanguiry.

Selama proses perumusan hipotesa, yang dilakukagadecurah
pendapat antar siswa kemudian pengumpulan data gldaksanakan
dengan pencarian dari beberapa buku ajar, bacaaaadan artikel-
artikel yang sudah disediakan oleh guru serta pemwcdari internet, guru
selalu memberi arahan dan bimbingan supaya tujearbglajaran selaras
dengan apa yang sudah dituangkan didalam rencamekspeaan
pembelajaran (RPPY.

Proses pembimbingan dalam pelaksanaan meiiogléry tetap
dilakukan oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam untekgarahkan siswa
supaya tidak keluar dari Standar Kompetensi dan p&tensi Dasar yang
ada. Setelah siswa selesai menemukan kesimpulaigendari berbagai

sumber ajar yang sudah dianalisa, kemudian siswayusen hasil

* Observasi di kelas XI pada saat pembelajaran SKldabtu 08 Mei 2010
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temuannya yang selanjutnya pada akhir pembelaguam mengarahkan
siswa pada kesimpulan akhir dari materi yang tdlphlajari.

Berlangsungnya proses belajar kelas XI saat malbeah dari
perkembangan Islam periode klasik dengan diterapkametodenquiry,
siswa diberi penjelasan tentang materi yang disd@péderlebih dahulu.
Kemudian siswa dibawa dalam suatu suasana untitkriedngembangkan
secara mendalam lagi materi tersebut. Supaya presebelajaran ini
sesuai dengan rencana program pembelajaran yarngamepada Standar
kompetensi dan Kompetensi Dasar yang ada, makaiyul Hidayah,
S.Ag mempergunakan metodtguiry yang bersifat terpimpiftf: Metode
dengan sifat terpimpin ini untuk mengarahkan sigyaala suatu titik
kesimpulan yang diharapkan.

Pada waktu pembelajaran, apersepsi dilakukan alelh §ejarah
Kebudayaan Islam untuk menuju pokok materi yangrdipkan. Materi
disampaikan berupa gambaran global dari perkembargi@am periode
klasik kemudian menjelaskaitorah dari perkembangan islam periode
klasik. Setelah memahami tentang perkembangan iglariode klasik
tersebut, guru kemudian memberi pertanyaan berkedaagan materi
tersebut. Pertanyaan yang diajukan untuk diselasaikiswa berupa
“kenapa kondisi perkembangan peradaban islam gsukatiaak bisa
menyamai perkembangan peradaban islam pada pekladi&k ? coba
bandingkan dengan memberi gambaran dan alasamalasg tepat I3

Dari pertanyaan yang telah diberikan oleh guru, Wdiam guru
membagi kelas ke dalam dua kelompok untuk menyiglsgertanyaan
yang telah diberikan oleh Ibu Nurul Hidayah, S.Agdaku guru Sejarah
Kebudayaan Islam. Pada jam pertama, proses peranhipatesa dan
pengumpulan data dilakukan oleh siswa. Kelompokap®a diberi waktu

untuk melakukan proses tersebut dengan mencdribddvagai sumber

12 Observasi pada saat Pembelajaran Sejarah Kebudésfam hari Sabtu tanggal 08
Mei 2010
Ybid.,
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referensi yang ada di perpustakaan, baik berupa bj#, bacaan-bacaan
maupun artikel yang ada.

Sedangkan kelompok yang kedua dipersilakan untukcaredari
berbagai sumber dari internet di ruang multimedsen dekaligus dari
bahan ajar yang sudah disediakan oleh guru. Halildkukan oleh kedua
kelompok secara bergantian.

Pada saat masing-masing kelompok melakukan progpesesa
dan pengumpulan data baik di perpustakaan maupuwadg multi media,
Ibu Nurul Hidayah, S.Ag selalu mengawasi dan merbbgn proses
pencarian dan penelitian yang dilakukan oleh siswa.

Pada jam kedua semua siswa berkumpul lagi di dadas untuk
melakukan analis data sekaligus membuat kesimpudamentara
berdasarkan data yang diperoleh siswa

Dari berbagai rumusan yang telah dibuat oleh ké@l@mpok, lbu
Nurul Hidayah, S.Ag selaku guru Sejarah Kebudaydslam juga
mengajukan berbagai pertanyaan untuk mengarahkagia pitik
kesimpulan yang diharapkan. Dari hasil temuan ysalgsai didiskusikan
oleh siswa kemudian digarisbawahi oleh guru Sej&mbudayaan Islam
yang akhirnya menemukan beberapa gambaran perigamddari situasi
saat ini dengan kondisi pada saat perkembangam ipkriode klasik
beserta alasan-alasanrfya.

Antusias siswa pada saat pelaksanaan pembelajaegarals
Kebudayaan Islam berlangsung sangat besar dengeaerapan metode
inquiry. Bahkan siswa yang terlihat diam pada waktu peajden
Sejarah Kebudayaan Islam kini mulai bisa ikut bexpeaktif dan
termotivasi dalam menjawab soal yang telah dibarikepadanya.
Keadaan semacam ini dapat dinilai positif oleh duatika membelajarkan
sejarah dengan menerapkan metodeiry. Tidak terlepas dari satu bahan

ajar saja ketika penerapan metadquiry ini dilaksanakan, akan tetapi

“Ibid.,
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bahan ajar lain seperti referensi dari internet puga dijadikan sebagai
acuan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Begitu pun pada saat Ibu Nurul Hidayah, S.Ag meajagtan
materi tentang perkembangan Islam pada periodeermqmahan. Yang
dilakukan oleh lbu Nurul Hidayah, S.Ag di kelas lattasesuai dengan
Program Perencanaan Pembelajaran yang telah disiap&belumnya.
Guru menampilkan ilustrasi tentang perkembangaamispada periode
pertengahan dengan menggunakan LCD proyektor. Smessmpilkan
ilustrasi dari materi yang disampaikan, kemudiarugiejarah kebudayaan
Islam memberikan beberapa pertanyaan yang dapatggugah
keingintahuan siswa.

Dengan buku-buku bacaan dan artikel-artikel sejasédm yang
telah dipersiapkan oleh Ibu Nurul Hidayah, S.Ag gati dalamnya
memuat tentang perkembangan Islam pada periodengatian yang
akhirnya menyebabkan kemunduran Islam pada mas&iswa secara
mandiri diperintahkan untuk mencari informasi ataertanyaan-
pertanyaan yang telah diberikan guru. Di antar& ymag diberikan yaitu
“apa saja hasil yang diperoleh dari kemajuan pebkergan Islam pada
periode pertengahan sehingga islam bisa menyebapihali seluruh
dunia ?"*°

Siswa melakukan pencarian jawaban atas pertanyaag telah
diberikan dari berbagai sumber belajar. Di antaagydilakukan siswa
adalah mencari bahan-bahan untuk jawaban merekg lysa mereka
temukan di buku-buku sejarah Islam, bacaan-bacaatikel-artikel
maupun denganbrowsing internet. Jawaban yang telah didapatkan
kemudian siswa merangkum dengan merumuskan masaiymuskan
hipotesis, mengumpulkan data-data yang ada, meligjanga dan
kemudian membuat kesimpulan.

Setelah waktu yang dipergunakan untuk mencari jawatiari
pertanyaan yang telah diberikan oleh guru Sejatbudayaan Islam telah

®Hasil observasi pada pembelajaran SKI pda haruszbMei 2010
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usai, kemudian siswa membawa hasil dari rumusaatdsp, kumpulan
data, analisa data serta kesimpulan yang dibuatkuhikomunikasikan
atau disajikan kepada teman maupun guru.

Secara acak siswa diberikan waktu untuk mengenamkak
kesimpulan yang telah mereka dapatkan dari prosebelajaran tersebut,
sehingga berbagai macam pendapat tentang faktay yasmyebabkan
kemunduran Islam pada periode pertengahan dipapaokeh siswa,
kemudian Ibu Nurul Hidayah, S.Ag meminta siswa kntoerangkum
hasil temuan yang telah dipaparkan dan selanjutiigagkapi oleh Ibu
Nurul Hidayah, S. Ag sendiri dalam menyimpulkan enattentang
perkembangan Islam pada periode perteng&han.

. Manajemen Kelas

Hubungan atau interaksi antara guru dengan sisywat dhamati
melalui pertemuan-pertemuan pembelajaran di dalatask Situasi
pembelajaran yang terbangun mempengaruhi hubungan dan siswa
sehingga pembelajaran berlangsung efektif. Saat bekajaran
berlangsung, guru berperan sebagai motivator dedagka meningkatkan
gairah kegiatan belajar siswa, menumbuhkan aks$ivearta kreativitas
siswa sehingga terjadi dinamika di dalam prosesbetajaran. Kegiatan
pembelajaran dimulai guru Sejarah Kebudayaan Isla@®ngan
memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan matebelumnya
kemudian memberikan apersepsi untuk mengarahkaa pederi yang
akan disampaikan oleh guru. Upaya ini dilakukanr aj@wva termotivasi
dalam mengikuti mata pelajaran Sejarah Kebudayadaml| dengan
serius:’

Dalam model pembelajaran aktif, seorang guru maugiswa
harus mampu menciptakan suasana yang kondusif ggghimampu
merangsang daya pikir siswa untuk selalu aktif dmd dan

mengemukakan gagasannya. Selain itu guru juga hameisciptakan

“Ibid.,
" Ibid
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suasana belajar yang menyenangkan sehingga walkti gerhatian siswa
menjadi lebih tinggi.

Berlangsungnya proses belajar mengajar di Madrasigah Al-
Hidayat Lasem Rembang sangat dipengaruhi oleh kbgdru di dalam
mengajar. Terlebih lagi siswa kelas XI merupakaswai yang baru
mengalami masa transisi. Kegiatan pembelajaranetliskXl Madrasah
Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembang merupakan awal aiswenerima
materi sejarah Islam yang sebelumnya di kelas )aktidda materi
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Jika dalam @@pban siswa
diberikan materi sejarah Islam tanpa memahami |atdakang siswa,
maka akan berpengaruh pada pemahaman materi Séafaidayaan
Islam selanjutnys.

Persiapan guru sebelum mulai mengajar di kelazsbgaruh besar
bagi kesuksesan proses pembelajaran. Secara unas@sgrembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam berlangsung alamiah dbkemuk kegiatan
siswa mengalami apa yang terjadi di kelas. Dalaméés ini guru Sejarah
Kebudayaan Islam mengarahkan potensi dan kemamyargn dimiliki
siswa sehingga siswa menyadari bahwa apa yang aplipgelakan
bermanfaat di kehidupannya nanti.

Kegiatan pembelajaran Sejarah Kebudayaan IslametiiskXI
dengan materi mengamblrah dari perkembangan Islam pada periode
klasik berlangsung alamiah. Pada waktu guru mengéapnya dengan
metodeinquiry tentang materi tersebut. Kemudian siswa dipandergan
soal atau pertanyaan yang kemudian peserta didijakdimenemukan
jawaban dari pertanyaan yang telah dilontarkan.

Ketika materi disampaikan dan siswa menanggapi tetgadifeed
back antara siswa dan guru, maka hal itu menunjukkansgx
pembelajaran menjadi hidup dan berarti menunjukdamva siswa telah

memahami apa yang telah diajarkan.

18 Hasil wawancara dengan Ibu Nurul Hidayah 08 Méi®0
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Dari pemaparan diatas dapat digambarkan bahwagzdgroses
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam benar-beegadit suatu
keluwesan dalam berinteraksi antara guru dan sisgl@ngga siswa
terarahkan pada iklim belajar yang kondusif yandapakhirnya dapat
membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran sefakéf dan efisien,
kendati demikian dalam hal penataan ruang kelaspdagaturan tempat
duduk masih terlihat pola lant.

4. Penilaian

Pada dasarnya penilaian adalah sesuatu yangHigalkdinafikan
dalam setiap proses pembelajaran, karena peniaggmniliki fungsi untuk
mengukur kemajuan, menunjang penyusunan rencananeéamperbaiki
atau melakukan penyempurnaan kemffali.

Penilaian yang dipakai dalam proses pembelajarajare®e
Kebudayaan Islam dengan menggunakan metadquiry yang
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al Hidayat adalenghn menggunakan
teknis tes dan non tes.

Teknik tes yang dipakai adalah dengan memberi pgatan dan
soal-soal yang berbentuk uraian. Dalam hal pemeaikdasil tes uraian,
Ibu Nurul Hidayah menggunakan patokan pada stanuatfak, yaitu
penentuan nilai secara mutlak yang didasarkan peegdasi individual.

Sedangkan teknik non tes dilakukan lewat pengamaiimu
observasi secara langsundjréct observatiaon). Teknik non tes dengan
menggunakan observasi langsung menjadi pilihan gpengajar
dikarenakan dalam proses pembelajaran yang menkmunaetode
inquiry diperlukan adanya partisipasi dan keaktifan sfifwa

Hasil dari pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islamgate
menggunakan pendekatan belajar dengan menodey dirasakan positif

dan memberikan pengaruh baik kepada siswa keladVigtivasi serta

!9 Observasi pada pembelajaran SKI 22 Mei 2010
% Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2001), hal. 8
2 Hasil Wawancara dengan Ibu Nurul Hidayah, padgdal 22 Mei 2010
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pengembangan emosional siswa terbangun setelah @ejarah
Kebudayaan Islam menerapkan model pembelajararadengnggunakan
metode inquiry sehingga siswa mampu memahami materi tentang
perkembangan Islam pada periode klasik serta pdrkegan Islam pada

periode pertengahan.

C. Problematika Implementasi Metode Inquiry dalam Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SK1) Kelas X1 Semester Genap di Madrasah Aliyah
Al-Hidayat L asem Rembang Tahun Ajaran 2009/ 2010

Satu hal yang tidak bisa dinafikan dan cukup merjachbatan dalam
pencapaian kesuksesan proses pembelajaran Sejabbdagyaan Islam
dengan menggunakan metadequiry adalah :

1. Heterogenitas siswa.

Dari latar belakang pendidikan yang berbeda darmsaérdari
lingkungan masyarakat yang berbeda menjadikannsigiembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah AliydhHidayat Lasem
Rembang sedikit mengalami kesulitan dalam upayacgpeian tujuan
pembelajaran. Hal ini juga kadang terjadi pada peajran-pembelajaran
rumpun PAI yang laifi?

Secara riil dapat digambarkan, seorang siswa yagshl dari
lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau sejak dgkarSLTP sudah
berada dilingkungkan pesantren relatif tidak adamj dengan materi-
materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Sedangkak érsiswa yang
lulusan SMP atau baru mengenal dunia pesantreaadida memasuki
bangku pendidikan Madrasah Aliyah akan sedikit g@gsiengan materi-
materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), maka perlalaga di atas jelas
akan memiliki implikasi yang tidak sedikit pada ges pembelajaran.
Heterogenitas inilah yang sedikit menghambat perjalanan pembkdaj
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah AliydiHAlayat Lasem
Rembang.

2 Hasil wawancara dengan guru SKI pada tanggal 720110



49

2. Kompetensi Guru

Hal ini terjadi karena guru pengampu mata pelaja&mparah
Kebudayaan Islam (SKI) berasal dari basis pesamaentidak memiliki
latar belakang kependidikan sejarah secara khusus.

Ditambah lagi dengan pengalaman mengajar yang nmagiim
sehingga cenderung menggunakan pola lama yakni demeteramah
dengan sedikit waktu untuk implementasi metode dgayab. Keadaan
ini membuktikan kebenaran asumsi bahwa sekolah iptakan iklim
bisu, di mana anak hanya diam mendengarkan deresmkai bertanya
pada guru tentang materi yang dianggap kurang. j8ias/a diberlakukan
sebagi subyek pembelajaran.

3. Belum Terbiasanya Penggunaan Metbagiiry

Siswa belum terbiasa dengan pembelajaran yang mealgn
metodelnquiry sehingga dalam proses pembelajaran masih ada ywswa
kelihatannya aktif akan tetapi kurang mengarah padar-jalur
pembelajaran yang mempunyai target untuk memupuokakguan siswa
dalam membuat analisa sekaigus perumusan m&3alah.

4. Terbatasnya Sarana Pembelajaran

Minimnya sarana kepustakaan (sumber bahan ajag gamiliki
Madrasah menjadi penyempurna hambatan pembelagiiam upaya
pencapaian tujuan.

Terbatasnya buku kepustakaan dan bacaan-bacaarbgedaitan
dengan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam @e&alijuga
mempengaruhi kreatifitas siswa dalam pencarianglpsaran sekaligus
perumusan masalah.

Kekurangan-kekurangan seperti ini sangat disadeh ®adrasah.
Oleh karenanya untuk meminimalisir kekurangan tmrs&ladrasah selalu
berusaha untuk menambah buku-buku bacaan di pekaast sekaligus

menyediakan buku ajar sebagai tambahan referemngi dedajar siswa,

2 Observasi pada tanggal 8 Mei 2010
* Ibid.,
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disamping  mengadakan pertemuan bulanan bagi guru-gang

dimaksudkan untuk memberikan wadah kesempatandkegiaf madrasah
untuk mengadakan dialog antar personal guna merabatudblematika
Madrasah khususnya yang terkait dengan sistem pajautza.

Melihat keberadaan yang semacam itu, terutama déaham
kegiatan belajar mengajar maka diperlukan adanyategi belajar
mengajar yang baik, tepat, efektif dan menyenanglsmkaligus
ketersediaan buku-buku bacaan yang mencukupi.e§irgembelajaran
merupakan rancangan dasar bagi guru tentang bagmincara ia
menggunakan pengajarannya di kelas secara bertagggwab. Dalam
rancangan dasar tersebut memuat berbagai altekegfigitan yang harus
dipertimbangkan untuk dipilih dalam rangka pereagenpembelajaran.
Secara lebih khusus penerapan strategi pembeldgmjanah Kebudayaan
Islam termuat dalam rencana tindakan (rangkaiatuskegiatan) yang
harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pernabatadapat dicapai

secara efektif dan efisien.



